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I
SUMMARY

AGUSTIN SIAGIAN. Parasitoid Species of Liriomyza sa/ivac (Blanchard)

(DIPTERA: AGROMYZIDAE) and its parasitization on Tomato and Cowpea in 

Low Land (Supervised by SITI HERLINDA and ROSDAH THALIB).

Liriomyza sativae (Blanchard) is polyphagus-leafrniner insect attacking 

more than 70 plant species with belong to 20 families, 11 ornamental crop species, 

13 wild plant species and 46 vegetable plant. Spesies the high diversity of host 

species might be followed by high diversity of its parasitoids.

The objectives of this research was to investigate the diversity of L. sativae

parasitoids and its parasitism level, on tomato and cowpea in low land.

The research was a field survey for which observation methoa was applied,

i.e. direct observation on small tomato and cowpea leaves attacked by L. sativae.

The leaves were kept on petridish in laboratory and were observed on the emergence

of insect adult (host or parasitoid).

The results showed 6 species of L. sativae larva! parasitoid were found in 

Indralaya, Gelumbang, Tanjung Raja, Palembang and Banyuasin. Three of them had 

been reported previously i.e. Hemiptarsenus varicornis, Asecodes 

Neochrysacharis sp. They belonged to Hymenoptera orde and family of Eulophidae. 

The other three species were newly found in this research i.e. Diglyphus sp, 

N. okazakii and Chrysomotomyia sp. They also belonged to orde of Hymenoptera 

and family Eulophidae. The apparent parasitism of the most dominant parasitoid 

Neoc hrys o c hari s okazakii (29 percent) on tomato in Banyuasin. The highest

sp. and

was



diversity of parasitoid on cowpea was 1.21 found in Banyuasin while Ihe lowest was

0.34 in Tanjung Raja.



RINGKASAN

AGUSTIN SIAGIAN. .Spesies Parasitoid Liriomyza sativae (Blanchard) (Diptera. 

Agromyzidae) dan Parasitisasinya pada Tanaman Tomat Ranti dan Kacang Panjang 

di Daerah Dataran Rendah (Dibimbing oleh SITI HERLINDA dan ROSDAH 

THALIB).

Liriomyza sativae (Blanchard) merupakan hama pengorok daun, bersifat 

polifag dan telah menyerang lebih dari 70 spesies tanaman yang tergolong kedalam 

20 famili, 11 spesies tanaman hias, 13 spesies tumbuhan liar dan 46 spesies termasuk

Keanekaragaman spesies inang yang tinggi ini juga 

diikuti dengan keanekaragaman spesies parasitoidnya yang tinggi pula.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies parasitoid L. 

sativae pada tanaman tomat ranti dan kacang panjang dan mengetahui tingkat

kedalam tanaman sayuran.

parasitismenya.

Penelitian ini merupakan kegiatan survei lapangan dengan mengumpulkan

daun tomat ranti dan kacang panjang yang terserang pengorok daim L. sativae, daun

tersebut kemudian dibawa ke Laboratorium dipelihara pada cawan petri dan serangga 

yang muncul diamati. Lokasi survei adalah di daerah Indralaya, Tanjung Raja,

Gelumbang, Palembang dan Air Batu.

Hasil pengamatan ditemukan enam spesies parasitoid larva L. sativae, tiga 

spesies parasitoid yang ditemukan sudah pernah dilaporkan sebel uninya yaitu
4

Hemiptarsenus varicornis Girault, Asecodes sp., Neockrysocharis sp., 

ketiganya tergolong kedalam ordo Hymenoptera dan famili Eulophidae. Tiga spesies

yang
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lainnya baru ditemukan pada penelitian ini yaitu: Diglyphus sp., Neochrysocharis

okazakii (Kamijo) dan Chrysonotomyia sp., yang ketiganya termasuk kedalam ordo

Hymenoptera dan famili Eulophidae. Parasitisme kentara spesies parasitoid yang

paling dominan ialah N. okazakii sebesar 29% pada tanaman tomat ranti di Air Batu.

Keanekaragaman spesies parasitoid tertinggi pada tanaman kacang panjang 1,21 di

Air Batu (Kabupaten Banyuasin) dan terendah pada tanaman kacang panjang 0,34 di

Tanjung Raja (Kabupaten Ogan Ilir).
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pengembangan produk hortikultura banyak kendala yang dihadapi, 

antara lain serangan organisme pengganggu tanaman berupa hama baik di luar negeri 

di Indonesia. Salah satu hama yang saat ini menjadi ancaman produk 

adalah lalat pengorok daun, Liriomyza (Diptera: Agromyzidae) Tiga

maupun

sayur-sayuran

spesies Liriomyza yang dilaporkan saat ini menimbulkan kerusakan langsung secara 

ekonomis yaitu L. huidobrensis, L. sativae dan L. trifolii. Ketiga spesies ini bersifat 

polifag dan telah menyerang lebih dari 70 spesies tanaman yang tergolong ke dalam 

20 famili (Rauf et al., 2000). Tanaman yang diserang terutama dari famili

Cucurbitaceae, Solanaceae, Brassicaceae dan Fabaceae (Murphy & Lasalle, 1999;

Mau & Kessing, 2002).

Lalat pengorok daun, Liriomyza dapat merusak tanaman melalui tusukan 

ovipositor imago betina atau korokan oleh alat mulut larva pada jaringan mesofil 

daun dan aktivitas makan imago (Jhonson, 1993; Murphy & LaSalle, 1999). Bekas 

tusukan ovivositor tampak berupa bercak-bercak putih pada daun, sedangkan

korokan larva berbentuk seperti terowongan yang berliku-liku (Rauf, 2001).

Serangan yang berat menyebabkan daun mengering kemudian gugur, berakibat

kemampuan tanaman dalam melakukan fotosintesis menjadi berkurang sehingga

berpengaruh terhadap kualitas dan produksi tanaman yang dihasilkan (Issae &

Morcano, 1991). Serangan L. sativae pada tanaman sayuran dapat menyebabkan

1
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2

kehilangan hasil 40-70%. Di Benua Amerika dan Eropa aktifitas pengorok daun 

dapat menyebabkan kerugian hasil hingga 100% pada tanaman sayuran (Issae &

Morcano, 1991; Murphy & LaSalle, 1999).

Usaha pengendalian yang dilakukan para petani pada saat ini masih bertumpu 

pada penggunaan insektisida karena belum memungkinkan cara pengendalian 

alternatif yang lebih tepat dan rasional. Menurut pengalaman petani berbagai jenis 

bahan aktif insektisida yang digunakan saat ini belum maksimal menekan serangan 

hama tersebut, karena telur dan larvanya berada di dalam jaringan daun.

Penyemprotan terhadap imagonya juga dinilai tidak efektif karena lalat tersebut

sudah dinyatakan tahan terhadap insektisida (Rauf, 1995).

Dalam usaha mengendalikan hama ini perlu pendekatan yang bersifat 

bioekologi antara lain tentang kajian biologis, musuh alami dan inang alternatif. Di 

Sumatera Selatan kajian ini belum banyak dilakukan. Untuk itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies parasitoid larva L. sativae pada 

tanaman tomat ranti dan kacang panjang dan mengetahui tingkat parasitismenya.

B. Tujuan

Penelitian bertujuan untuk :

1. mengetahui keanekaragaman spesies parasitoid L. sativae pada tanaman tomat 

ranti dan kacang panjang dan

2. mengetahui tingkat parasitismenya.
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